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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Agressivitas Pajak,
Earning Pressure, Kepemilikan Institusional dan Finansial Distress terhadap
Konservatisme Akuntansi dengan Agressivitas Pelaporan Keuangan. Agressivitas
Pajak, Earning Pressure, Kepemilikan Institusional dan Finansial Distress
digunakan sebagai variabel independen dan Konservatisme Akuntansi digunakan
sebagai variabel dependen. Dan variable moderating yaitu Agressivitas Pelaporan
Keuangan. Data yang digunakan adalah laporan keuangan dan annual report
tahun 2015 sampai 2018. Sampel pada penelitian ini perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 32 perusahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Agressivitas Pajak, Earning
Pressure, Kepemilikan Institusional dan Finansial Distress tidak berpengaruh
signifikan terhadap Konservatisme Akuntansi. Dan Agressivitas Pelaporan
Keuangan sebagai variabel moderating memperkuat Agressivitas Pajak, Earning
Pressure, Kepemilikan Institusional dan Finansial Distress terhadap
Konservatisme Akuntansi.

Adanya pengawasan yang ketat dari pemilik institusional yang tentunya
akan lebih kritis agar menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas yaitu
melalui penerapan perinsip konservatisme akuntansi. Semakin tinggi struktur
kepemilikan institusi di suatu perusahaan maka perusahaan akan cendrung
memilih strategi akuntansi konservatif dibandingkan perusahaan yang struktur
kepemilikannya rendah. Perusahaan dapat mengenali tanda-tanda akan terjadinya
kebangkrutan atau kesulitan keuangan, agar dapat dihindari dengan menerapkan
prinsip konservatisme akuntansi. Perusahaan yang berukuran besar akan
dihadapkan untuk membayar pajak yang tinggi, oleh karena itu akan mendorong
pihak manajer untuk melakukan agressivitas pajak atau perencanaan pajak dengan
melakukan konservatisme akuntansi. Diharapkan penelitian selanjutnya
menambah variabel lain yang juga mempengaruhi konservatisme akuntansi atau
melakukan penelitian pada objek yang berbeda selain perusahaan pertambangan
agar dapat diterapkan untuk perusahaan secara umum.
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